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                  Buletin Komunitas Katolik Indonesia,
                            Philadelphia 

       Vol.48 Th. VIII / HARI  MINGGU ADVEN II – 4 Des 2011
Lampu yang Rusak
Kami duduk melingkar mendengarkan seorang romo yang sedang memberikan renungan. Namun hampir semua dari kami yang berada disitu tidak bisa mendengarkan dengan baik. Hati kami digelisahkan oleh lampu neon. Ada satu lampu neon di tengah ruangan yang berkedi-kedip dan menimbulkan suara mendengung yang cukup keras. Penjaga rumah sudah kami beri tahu tapi dia tidak mempunyai cadangan lampu, maka kami terpaksa mengikuti pertemuan diterangi lampu yang rusak. Aku sama seperti yang lain menjadi merasa tidak nyaman. Sambil berbisik-bisik pada teman disebelah aku mulai mengkritik tempat ini.

Tampaknya romo pembimbing menyadari akan situasi yang tidak mengenakan ini. Maka dia mengatakan agar kami jangan memperhatikan lampu melainkan mulai berusaha menyimak apa yang diuraikannya. Dia mengatakan semakin kami memperhatikan lampu maka kami akan semakin jengkel. Jika kami semakin jengkel maka kami semakin tidak bisa memahami apa yang dikatakan olehnya. Perkataan romo mendorongku untuk berusaha konsentrasi pada materi yang sedang dibahas. Aku berusaha melupakan lampu dan memperhatikan setiap kata yang diucapkan oleh romo pembimbing. Tidak terasa waktu konfrensi sudah selesai.

Di tengah dinginnya udara Pacet aku berusaha merenungkan apa yang baru aku alami tadi. Dalam hidup tidak ada yang sempurna. Hal yang sudah direncanakan matang pun kadang kala masih menimbulkan sesuatu yang tidak sesuai dengan rencana. Beberapa kali aku mengalami kegagalan. Padahal aku sudah mempersiapkan dengan serius. Kegagalan ini membuatku merasa gagal dalam aneka hal. Aku selama beberapa hari bisa tenggelam dalam rasa kecewa, gelisah, ingin berontak dan sebagainya. Jika sudah demikian maka aku enggan melakukan segala sesuatu, sebab seluruh diriku terpusat dalam rasa gagal itu.

Dalam komunitas pun ada saja orang yang kuanggap kurang sesuai dengan yang kuharapkan. Aku ingin menyingkirkannya. Namun aku tidak mampu, sebab dia pun berhak tinggal dalam komunitas. Aku pun tidak bisa melarikan diri dari realita komunitas seperti ini. Aku dipaksa menerima teman-teman sekomunitas apa adanya.

Dalam hal ini hanya dibutuhkan kesiapan untuk menerima apa adanya. Ini butuh kebesaran hati, sebab tidak mudah menerima sesuatu yang tidak sesuai dengan apa yang aku kehendaki. Sering kali aku memimpikan semuanya orang bisa hidup sesuai dengan apa yang kukehendaki. Namun ini mustahil. Setiap orang mempunya gaya hidup sendiri-sendiri. Mereka mempunyai penampilan yang berbeda. Mereka mempunyai karakter dan kepribadian yang unik, sehingga tidak sama dengan kepribadian dan karakterku. Bahkan mungkin bertentangan.

Sebetulnya jika aku tidak suka dengan orang, belum tentu aku tidak suka keseluruhan dirinya. Aku bisa tidak suka akan kepribadiannya atau sikapnya atau gaya hidupnya atau yang lain. Hanya sebagian dari dirinya saja yang tidak kusukai, tapi akibatnya aku tidak menyukai dirinya secara keseluruhan. Sama seperti kejadian tadi. Gara-gara hanya sebuah lampu aku menjadi jengkel. Padahal masih ada 3 lampu lain yang menyala dengan bagus. Aku menjadi tidak suka pada semua pegawai dan pengurus rumah retret ini yang kuanggap tidak tanggap. Aku mengkritik pegawai yang malas, managemen yang tidak profesional sampai pemilik rumah yang pelit dan sebagainya. Dari persoalan lampu yang kecil menjadi melebar kemana-mana. Seolah-olah dalam rumah ini tidak ada yang baik.

Untung romo pembimbing memberikan pencerahan, bahwa jangan memusatkan diri pada sesuatu yang menjengkelkan, melainkan alihkan pandangan ke hal lain. Memang memusatkan diri pada hal negatif jauh lebih mudah. Pernah aku juga menguji sekelompok anak muda. Aku mengambil selembar kertas putih dan memberikan titik hitam. Ketika kutanya apa yang mereka lihat, hampir semua mengatakan sebuah titik hitam dalam sebidang kertas putih. Mengapa jawaban tidak dibalik yaitu sebidang kertas putih yang mempunyai titik hitam? Sebab memang titik hitam itu menarik perhatian. Semua orang memusatkan pada titik itu. Hal hitam dan negatif sangat mudah dilihat dan diingat oleh orang.

Demikian pula dalam hidup. Titik hitam seseorang sering kali diingat dan menjadi pusat perhatian. Akibatnya semua lembaran hidup putih lain yang dimilikinya seolah tidak pernah ada, kalau toh ada dianggap sebagai sebuah hal yang biasa atau bahkan dilupakan. Seorang teman pernah tertangkap mencuri barang. Dia harus menjalani hidup selama beberapa bulan didalam penjara. Ketika keluar dari penjara sedikit sekali orang yang berani memberikan kepercayaan padanya. Semua orang melihatnya sebagai bekas pencuri. Padahal sebelum mencuri banyak orang percaya padanya. Dia mencuri pun akibat terdesak tuntutan keluarga sebab orang tuanya sakit dan membutuhkan banyak biaya. Barang yang dicuri pun bukanlah barang mahal, hanya beberapa peralatan dapur dan makan. Dia menjualnya hanya laku Rp 150.000. tapi akibat semua itu dia sudah dianggap sebagai orang yang penuh dengan dosa. Seluruh hidupnya hitam kelam.

Kupandang langit yang hitam. Seandainya tidak hitam pasti bintang tidak akan tampak indah seperti malam ini. Gelap pun dibutuhkan dalam dunia. Gelap pun bisa menambah keindahan alam. Mengapa aku selalu ingin semuanya putih dan terang? Hidupku pun tersusun dari hitam dan putih. Gelap dan terang. Keberhasilan dan kegagalan. Sikap buruk dan baikku. Semua membentukku menjadi diriku saat ini. Aku tidak akan berkembang bila hanya memusatkan diri pada hal buruk atau kegagalan dalam hidupku. Aku tidak bisa bersyukur pada Allah bila hanya memusatkan pandangan pada hal negatif dan menjengkelkan yang melekat pada diriku.

Syukur romo tadi menyadarkan aku akan hal itu. Keberanian untuk tidak lari dari kekurangan yang ada namun tidak memusatkan diri padanya. Tidak berusaha berontak akan kekurangan yang ada, melainkan menerimanya. Sebab semakin berontak akan semakin menjengkelkan dan membuatku tidak berkembang.

Romo Gani, CM (Surabaya)
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Romo Paulus Suparmono, CM.
MINGGU ADVEN II
BcE.=BacaanEkaristi. Bacalah perikop lengkap Injil dalam Alkitab!
Senin,  5 Desember 2011

BcE.: [Yes. 35:1-10]; Luk. 5:17-26

Pengampunan dosa: penyembuhan rohani menuju keutuhan

“Hai saudara, dosamu sudah diampuni,” demikian sapaan akrab Yesus yang dibuka ketika Dia melihat iman mereka yang mengusung seorang lumpuh. Sapaan yang mengampuni dosa? Sapaan Yesus ini tentunya mengejutkan banyak orang. Bahkan para agamawan Yahudi, yakni orang Farisi dan ahli Taurat, jadi gusar: “Siapakah orang yang menghujat Allah ini? Siapa dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah sendiri?” Demikianlah Yesus mengingatkan kita akan adanya derita dan kehancuran yang lebih dalam dan parah, bukan hanya yang bersifat fisik / ragawi, yang cenderung diabaikan oleh manusia, yakni: derita dan kehancuran akibat dosa! Yesus pun akhirnya menyembuhkan derita fisik orang lumpuh itu. Namun Dia datang dengan kuasa Ilahi mengampuni dosa untuk kesembuhan rohani menuju keutuhan hidup manusia. Dan untuk itu perlu tanggapan dari pihak manusia, yakni: pertobatan, dari pendosa dan pencari kepentingan diri menjadi anak-anak Allah dan penghayat iman yang solider dengan kaum lemah, seperti para pengusung si lumpuh itu. 

Selasa,  6 Desember 2011

BcE.: [Yes. 40:1-11]; Mat. 18:12-14

Misi Ilahi: terus mencari yang tersesat dan hilang

“Demikianlah Bapamu yang di sorga tidak menghendaki supaya seorang pun dari anak-anak ini hilang.” Satu domba yang hilang pun dicari! Bahkan kegembiraan sorga lebih besar atas seekor yang ditemukan kembali daripada atas sembilan puluh sembilan ekor yang tidak sesat. Demikianlah keselamatan yang dibawa oleh Yesus itu bukan hanya keselamatan kolektif dan impersonal, namun sungguh personal: menyapa dan mencari pribadi per pribadi. Bahkan Yesus mengutamakan domba yang hilang. Namun betapa menjadi godaan permanen hingga sekarang bahwa Gereja, dalam ber-paroki dan ber-komunitas, cenderung hanya mengurus diri sendiri: puas hanya memperhatikan yang sudah aktif dan baik-baik saja. Jika terus demikian, tanpa sadar Gereja jadi melempem karena kehilangan jiwa dan greget misioner yang diwariskan oleh Yesus. KKI Philadelphia sedang merencanakan untuk mengadakan sensus ulang. Semoga sensus ulang ini bisa mengidupkan jiwa dan greget misioner dan menemukan domba yang hilang! 

Rabu,  7 Desember 2011

BcE.: [Yes. 40:25-31]; Mat. 11:28-30

Sikap dasar Injili: lemah lembut dan rendah hati

Yesus menyampaikan undangan yang sepintas terasa membingungkan dan sulit dimengerti. Orang yang letih lesu dan berbeban berat dijanjikan akan mendapat kelegaan kalau pertama-tama mau mengenakan kuk baru yang Dia pasang. Apakah tidak justru tambah berat? Kuk itu tidak lain adalah sikap dasar Yesus dalam menanggung segalanya, yakni: lemah lembut dan rendah hati. St. Vinsensius a Paulo menggemakan ajaran dan ajakan Yesus ini: “Melalui ajaran dan teladan, Yesus menegaskan arti tentingnya kerendahan hati. Kerendahan hati adalah dasar seluruh keutamaan Injili. Kalau kita memiliki kerendahan hati (sebagai sikap dasar), maka segala yang baik akan bertumbuh-kembang dalam diri kita. Kalau kita tidak memilki kerendahan hati,maka bahkan  segala (benih) yang baik dalam diri kita pun akan mati dan sirna, lalu kita pun akan selalu cemas dan gelisah.” Ya, kerendahan hati itu tanah yang subur dan lembut, yang mampu mengubah segala sampah busuk menjadi pupuk kehidupan, maka kemanusiaan kita akan bertumbuh-kembang dalam kebesasan, ketenangan dan kedamaian. Inilah buah-buah sejati cinta kasih Kristiani, yang terbuka dan menghidupi sesama insan. Maka segalanya jadi terasa ringan! 

Kamis,  8 Desember 2011: Hari Raya Maria Dikandung Tanpa Noda

BcE.: [Kej. 3:9-15.20]; Luk. 1:26-38

Peran Maria dalam rencana keselamatan Allah

Pada umumnya seorang bayi dikandung ibu selama sembilan bulan. Nah, 8 September adalah Pesta Kelahiran Santa Perawan Maria. Maka tetap sembilan bulan sebelumnya, 8 Desember, Gereja merayakan peristiwa Maria Dikandung Tanpa Noda. Dogma dari Paus Pius IX (tahun 1854), mengenai Maria dikandung tanpa noda dosa asal, menegaskan karya agung Allah dalam karya penyelamatan – bukan prestasi manusiawi Maria – yang dirancang Allah sejak awal mula penciptaan dunia. Adalah bagian dari misteri rencana Ilahi bahwa Maria menerima anugerah panggilan dan perutusan yang unik  (tiada duanya) melebihi semua manusia lain. “Salam, hai engkau yang dikaruniai, Tuhan menyertai engkau,” demikian salam pembuka dari malaikat saat menyampaikan kabar gembira bahwa ia akan mengandung Yesus, sebelum Allah Putera menjelma menjadi janin kecil dalam rahimnya. Setiap kali berdoa: “Salam Maria, penuh rahmat, Tuhan sertamu…,” kita menggemakan salam surgawi atas seorang gadis kecil, yang saat itu baru berusia 13 tahun, yang berkat kepenuhan rahmat Allah seluruh keberadaan dirinya adalah kerinduan sempurna akan Allah dan karya keselematan-Nya bagi dunia. 

Jumat,  9 Desember 2011

BcE.: [Yes. 48:7-19]; Mat. 11:16-19

Moralitas batin: mengikuti Kristus dalam gerak situasi konkrit

“Dengan apakah akan Kuumpamakan angkatan ini? Mereka seumpama anak-anak yang duduk di pasar dan berseru kepada teman-temannya: Kami meniup seruling bagimu, tetapi kamu tidak menari, kami menyanyikan kidung duka, tetapi kamu tidak berkabung.” Demikian teguran Yesus pada angkatan zamanNya, yang menuduh Yohanes Pembaptis sebagai orang gila dan Yesus sebagai pelahap dan pemabuk. Yesus datang untuk membarui moralitas batin, yang dibangun atas dasar hukum cinta kasih yang peka dan peduli akan realitas kehidupan yang konkrit, bukan hanya aturan mati yang kaku-beku atau aturan serba permisif-kekanak-kanakan yang mudah disalah-gunakan untuk membenarkan kesenangan dangkal dan sesaat. Aturan dan resep-resep etis saja tidak cukup! Kita memerlukan hikmat Allah dan bimbingan Roh Kudus untuk menanggapi situasi konkrit dalam gerak keseharian kita dan mewujudkannya dalam perbuatan nyata.

Sabtu,  10 Desember 2011

BcE.: [Sir. 48:1-4.9-11]; Mat. 17:10-13
Yesus: kebenaran Ilahi yang menggugat kemapanan jahat

“Elia sudah datang, tetapi orang tidak mengenal dia, dan memperlakukannya menurut kehendak mereka. Demikian juga Anak Manusia akan menderita oleh mereka.” Para murid mengerti bahwa Yesus berbicara tentang Yohanes Pembaptis serta diri-Nya sendiri, dan bagaimana sikap angkatan zaman-Nya. Dengan menyebut Elia, kita diingatkan bahwa misi Yesus adalah kelanjutan dan pemenuhan misi kenabian. Mengapa misi kenabian selalu disertai penderitaan? Misi kenabian memang menggugat kemapanan yang jahat atau kejahatan yang mapan! Bukan untuk mencari-cari persoalan dan konflik, apalagi perpecahan. Nabi sejati tidak mencari musuh, namun terbuka untuk dimusuhi, seperti domba di tengah serigala. Demikianlah, mewartakan kebenaran, keadilan dan cinta kasih bagi kaum fanatik picik yang mengkeramatkan aturan mati yang kaku-beku atau bagi kaum pemuja aturan yang serba permisif, pastilah akan mendapat reaksi keras dan perlawan yang kejam. Maka nabi sejati harus terbuka untuk menderita!
Agenda Tetap
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1. 
Misa Indonesia: Minggu, pk. 11.30 a.m.

2.
Pelajaran Agama: terbuka untuk umum, Minggu jam 10:00 am. Hubungi Bpk. Antonius DaSilva 267.230.5713.

3.
Sekolah Bina Iman Anak Katolik: Setiap Minggu pk. 10.30-12.00 p.m. di Day Care, Info: Daby 215.465.2178.

4.
Putra-putri Altar: berminat menjadi Misdinar? Daftarkan diri pada Ryan di 215.667.0581.
5.
Olah Raga Komunitas: Sabtu, pk. 03.00-06.00 p.m. Info: Iwan di 267.939.1856.

6.
Karya Pendidikan: Anda dapat menjadi donator tetap atau donator tidak tetap. Info: Fan-fan 267.978.1896.

7.
Persekutuan Doa Karismatik: Setiap Minggu I dan III, pk. 1:00 p.m. Info: Ibu Tatiana 267.978-7209.

8.
Dapatkan selalu aneka informasi dan renungan di WEB KKI:


www.kkiphiladelphia.com.
Pengumuman

1. Doa Rosario Sabtu, 10 Desember di rumah keluarga Tinneke & Iwan. Untuk info lebih lanjut mengenai doa Rosario KKI, hub Ibu Ana-Frengkie di 267.231.5911.
2. Baptis Bayi. Pengarahan orangtua untuk baptis bayi dimulai Sabtu depan. Pelajaran kedua hari Sabtu, 10 Desember jam 10 pagi. Jika ada pertanyaan, silakan menghubungi Pak Audi/Ibu Ani 215-626-8652. 
3. Konsultasi Hukum Gratis Selasa 6 Desember di Unity Klinik Broad & Lombard streets. Disponsori oleh Agustinian Defenders of the Rights of the Poor (ADROP) 215.925.3566. Hub Mariani 2676796464 untuk appointment.
4. Informasi Kesehatan untuk anda, Selasa 6 Desember jam 6-7 p.m. di Unity Klinik Broad & Lombard streets. Topik: “Tekanan Darah Tinggi.” Harap membawa segala obat-obatan yg dikonsumsi utk diskusi. Tidak perlu appointment.
5. Kartu Natal hasil kreasi Sunday School Kids, tersedia dengan harga $2/kartu tersedia di meja dekat pintu masuk gereja.
6. Iuran bulanan $10/keluarga/bulan dapat diserahkan kepada Harry Gustianto atau Fan-fan.
7. Orang sakit. Jika ada teman/saudara/i kita yang sakit sehingga tidak bisa ke gereja untuk Misa tapi memerlukan komuni, bisa menghubungi Pak Antonius Da Silva di nomor 267.230.5713. Komuni akan dilayani oleh Romo Paulus Suparmono dan tim pro diakon.
Info Iman

Asal-Mula Lagu Malam Kudus (Part I)
oleh: P. William P. Saunders

Kisah lagu “Malam Kudus” berawal dari sebuah kota yang indah bernama Salzburg di Austria. Di tengah semarak dan megahnya kota yang dipimpin oleh Prince Archbishop, tinggallah seorang penenun sederhana bernama Anna. Anna, sebatang kara di dunia ini, hidup sangat sederhana, hampir tak ada harapan untuk meningkatkan taraf hidupnya atau bahkan untuk menikah. Suatu ketika, ia jatuh cinta kepada seorang prajurit yang ditempatkan di Salzburg. Dari prajurit itu ia mengandung seorang bayi yang dilahirkannya pada tanggal 11 Desember 1792. Malangnya, sang prajurit tak hendak bertanggung-jawab atas puteranya dan meninggalkan Anna serta sang bayi untuk memperjuangkan hidup mereka sendiri. Walau demikian, Anna menambahkan nama keluarga sang prajurit kepada nama bayinya, yang ia namakan Joseph Mohr. Menjadi seorang ibu tanpa pernah menikah dan memiliki seorang anak haram, Anna harus menghadapi cemoohan dan penolakan masyarakat. Pada akhirnya, ia minta kepada algojo kota untuk menjadi wali baptis bagi bayinya Joseph.

Anna memberikan yang terbaik yang mampu ia berikan bagi Joseph. Ia sadar bahwa pendidikan yang baik akan memberikan harapan akan masa depan yang lebih baik bagi puteranya. Imam paroki setempat mengetahui kecemerlangan Joseph dan juga bakatnya menyanyi. Ia mengatur agar Joseph dapat bersekolah di sekolah biara yang terkenal di Kremsmunster. Di sana, Joseph muda menonjol dalam pelajaran-pelajarannya. Di kemudian hari ia merasakan panggilan untuk menjadi seorang imam dan masuk seminari pada usia 16 tahun. Akhirnya, ketika siap untuk ditahbiskan pada usia 22 tahun, Joseph membutuhkan dispensasi khusus sebab ia tak mempunyai seorang ayah. 

Joseph Mohr ditugaskan sebagai pastor pembantu di Gereja St. Nikolaus di Oberndorf, sekitar 10 mil baratlaut kota Salzburg, di tepi Sungai Salzach. (Gereja St. Nikolaus dihancurkan banjir pada tahun 1899, tetapi sebuah kapel peringatan berdiri di sana hingga sekarang.) Paroki di mana ia ditempatkan sangat sederhana, imam parokinya keras dan hemat, begitulah halusnya.

Di sini, Pastor Mohr bersahabat dengan Franz Gruber. Gruber adalah putera seorang penenun yang kurang menghargai musik. Franz diharapkan untuk melanjutkan usaha dagang ayahnya. Meskipun ditentang sang ayah, Franz mulai belajar bermain gitar dan organ. Pastor paroki bahkan mengijinkan Franz untuk berlatih di gereja. Bakatnya pun segera dikenali, dan ia dikirim untuk belajar musik secara resmi. Pada akhirnya ia menetap di kota Oberndorf dengan bekerja sebagai seorang guru musik dan membina hidup berkeluarga dengan duabelas anak. Mohr dan Gruber saling berbagi dalam kecintaan mereka akan musik, mereka berdua bermain gitar. (bersambung Minggu depan…) 

Diterjemahkan oleh YESAYA: yesaya.indocell.net atas ijin The Arlington Catholic Herald.

Tips Kesehatan

KEBIASAAN  MAKAN  YANG  PERLU  DIHINDARI

1. Makan dengan Cepat

Sebuah studi mengungkapkan, wanita yang diminta makan cepat lebih banyak mengonsumsi makanan (dalam waktu sebentar) dibandingkan wanita yang memakan makanan dengan pelan. Kenapa? Saat makan perlahan, otak punya waktu lebih banyak untuk menghantarkan rasa kenyang dan menyuruh Anda berhenti makan.

Mungkin cara ini kurang populer dilakukan dan Anda akan merasa banyak membuang waktu. Tapi jika ingin mengontrol asupan makanan yang masuk, cobalah menghitung kunyahan makanan Anda. Kunyahlah makanan sebanyak 15 sampai 20 kali, dan berhenti sebentar sebelum menyuap makanan lagi.

2. Makan Sambil Melakukan Aktivitas Lain

Saat makan, fokuskan hanya pada makanan yang tersaji di depan Anda. Para peneliti dari Food and Brand Lab di Cornell University mempelajari perilakuorang yang makan sambil mengerjakan kegiatan lain dan hasilnya, mereka tidak menyadari berapa banyak makanan yang mereka konsumsi hingga 30 persen jika perhatian mereka teralihkan.

Usahakan jangan makan sambil menonton TV, kerja di depan komputer atau membaca buku. Biasanya, orang akan lebih memerhatikan berapa banyak yang telah mereka makan saat hanya fokus pada makanannya sendiri. Dengan begitu, Anda akan terhindar dari makan berlebihan.

3. Makan Saat Stres atau Bosan

Makanlah hanya saat Anda lapar. Memakan snack, terutama yang berkarbohidrat tinggi saat gelisah memang akan meningkatkan produksi serotonin yang membuat mood lebih baik dan terkendali. Tapi masalahnya, hal itu juga dibarengi dengan terganggunya kadar gula dalam darah yang semakin menambah hasrat untuk makan.

Cobalah untuk tidak menimbun camilan dalam lemari Anda, khususnya keripik kentang atau penganan lain yang mengandung karbohidrat tinggi. Saat sedang stres atau bosan, alihkan perhatian dengan membaca buku atau menonton TV, tapi ingat, tanpa makanan kecil. Jika tak juga bisa menahan hasrat ingin mengunyah, lebih baik konsumsi buah-buahan.

4. Terlalu Banyak Konsumsi Protein Hewani

Kurangi konsumsi daging merah, ikan atau ayam sebagai lauk. Perbanyak sayur daripada lauk saat makan. Misalnya saja, cukup tambahkan sedikit potongan ayam ke dalam tumis buncis atau taburkan beberapa cacahan daging di atas salad segar. Anda juga bisa mengganti lauk dengan tahu, tempe atau jamur.
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